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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Simpulan 

Berdasarkan temuan yang telah didapatkan, peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Kejadian KPD pada kasus ini diduga disebabkan oleh pasien seringkali 

terpapar asap rokok oleh suami dan teman-temannya dengan frekuensi ibu 

terpapar asap rokok 2-3 jam perhari dan pola hubungan seksual yang 

terlalu sering dengan frekuensi 3-4 kali dalam seminggu pada kehamilan 

trimester III.  

2. Penegakan diagnosis pada kasus ini terdapat kesenjangan yang dilakukan 

oleh bidan dengan melakukan penegakkan diagnosis hanya berdasarkan 

dari anamnesa yang dilakukan bidan, melihat tanda dan gejala KPD, 

pemeriksaan fisik , kolaborasi dengan dokter SpOG dan uji kertas lakmus 

yang dibawa oleh bidan rujukan bukan berdasarkan hasil uji di RS. 

3. Penatalaksanaan KPD pada kasus ini tidak sesuai dengan SOP RS yaitu 

tidak dilakukannya pemeriksaan penunjang USG yang bertujuan untuk 

menilai jumlah cairan ketuban, menentukan usia kehamilan, berat janin, 

letak janin, kesejahteraan janin dan detak jantung sehingga penegakkan 

diagnosis dan penatalaksanaan yang dilakukan oleh bidan terhadap Ny. S 

masih belum sepenuhnya merujuk pada SOP yang ada.  
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4. Kejadian perdarahan post partum pada kasus ini disebabkan oleh 

penatalaksanaan penjahitan laserasi jalan lahir dilakukan dengan tidak 

teliti karena masih adanya laserasi jalan lahir yang belum terjahit.  

5. Penatalaksanaan perdarahan post partum oleh bidan pada kasus ini sudah 

tepat dan dapat dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan 

dan dilakukan dengan cepat dan tepat oleh bidan.   

5.2.Saran 

1. Bagi institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat mempermudah memberikan akses bagi 

mahasiswa untuk mencari referensi dalam melakukan penelitian-penelitian 

mengenai kasus ketuban pecah dini, dengan memperbanyak referensi 

mengenai ketuban pecah dini di perpustakaan online kampus serta 

memudahkan untuk mahasiswa dalam mengakses perpustakaan online. 

2. Bagi Tempat Praktik 

Dalam hal ini, diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas 

pelayanan khususnya dalam penatalaksanaan KPD dan perdarahan post 

partum di RSUD Subang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


